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PENDAHULUAN 
Penerapan MEA di Indonesia memiliki dampak pada persaingan tenaga 
kerja.Penerapan MEA membebaskan tenaga kerja berasal dari luar negeri untuk mencari 
pekerjaan di Negara yang menerapkan MEA.Indonesia memang masih perlu 
memperbaiki diri karena Indonesia akan mengalami beberapa hambatan dalam 
menghadapi MEA, yakni mutu pendidikan tenaga kerja Indonesia bisa dibilang masih 
sangat rendah. Berbicara tentang pendidikan di Indonesia ada sistem pendidikan yang 
bertujuan menciptakan tenaga kerja.SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) merupakan 
jenjang pendidikan yang bertujuan mempersiapkan peserta didiknya untuk dapat 
langsung masuk ke dunia kerja setelah mampu menyelesaikan jenjang pendidikan di 
SMK. 
Berdasarkan Kurikulum SMK (2013: 3-4), SMK sebagai bagian dari pendidikan 
menengah bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik dalam memasuki dunia kerja 
serta mengembangkan sikap profesional, menyiapkan peserta didik agar mampu memilih 
karir atau mampu berkompetisi serta mengembangkan diri, menyebarkan tenaga 
menengah guna mengisi kebutuhan dunia usaha atau industri pada saat ini maupun 
masa yang akan datang, menyiapkan warga negara yang produktif, adaptif dan kreatif. 
Data Badan Pusat Statistik awal tahun 2015 menunjukan jumlah 
pengangguran yang meningkat dari 300 ribu orang menjadi 7,45 juta penganggur 
dan lulusan SMK masih menempati urutan tertinggi dominasi tingkat pengangguran 
terbuka sebesar 9,05, pada kenyataannya masih banyak terdapat kesulitan lulusan 
SMK di Kotamadya Surakarta memperoleh pekerjaan, jumlah pencari kerja pada 
lulusan SMK pada tahun 2014 sebanyak 593 jiwa dan penyerapannya hanya 219 
jiwa, dan di tahun 2015 pencari kerja lulusan SMK berjumlah 512 jiwa dan 
penyerapannya hanya berjumlah 84 jiwa. 
Berdasarkan data di atas lulusan SMK masih menempati urutan tertinggi 
dominasi tingkat pengangguran terbuka artinya penyerapan tenaga kerja yang 
berasal dari SMK kurang diminati oleh para pengusaha. Padahal kalau ditinjau dari 
tujuan dari SMK maupun Undang-Undang sudah jelas SMK bertujuan untuk 
menciptakan tenaga kerja propesional yang bisa langsung bersaing di dunia kerja.  
Data lulusan SMK Negeri 3 Surakarta pada tahun 2014/2015 menunjukan 
penyebaran lulusan sebanyak 568 peserta didik 72% bekerja hanya sebagai 
pegawai toko/SPG sementara 21% belum mendapat pekerjaan hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan banyaknya peserta didik yang mendapatkan pekerjaannya tidak 
sesuai dengan kompetensi yang dimiliki berdasarkan program studi yang diambil 
pada saat menempuh pendidikan di SMK. 
Penggunaan sistem informasi manajemen, budaya sekolah dan mata 
pelajaran produktif diharapkan mampu meningkatkan kesiapan kerja peserta didik. 
Berdasarkan pernyataan di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
• Pengaruhpenerapan sistem informasi manajementerhadap kesiapan kerjapeserta 
didik kelas XII SMK Negeri 3 Surakarta Tahun 2015/2016. 
• Pengaruh budaya sekolahterhadap kesiapan kerja peserta didik kelas XII SMK 
Negeri 3 Surakarta Tahun 2015/2016. 
• Pengaruh mata pelajaran produktif terhadapkesiapan kerja peserta didik kelas  XII 
di SMK Negeri 3 Surakarta Tahun 2015/2016. 
• Pengaruh penerapan sistem informasi manajemen,budaya sekolah dan nilai mata 
pelajaran produktif terhadap kesiapan kerja peserta didik kelas XII SMK Negeri 
3 Surakarta Tahun 2015/2016. 
Penerapan sistem informasi memberikan banyak keuntungan salah satunya 
memberikan data maupun informasi yang berguna untuk mengingkatkan kesiapan kerja. 
Pernyataan tersebut diperkuat hasil penelitian dari Demir (2006) menyarankan 
penggunaan sistem informasi yang menghasilkan sumber data berharga untuk 
pengambilan keputusan. 
Penerapan sistem informasi harus dimbangi dengan adanya budaya sekolah yang 
mendukung penerapan sistem informasi manajemen.Budaya sekolah menjadi faktor 
penting di lingkungan sekolah.Menurut Zamroni (2011: 111) memberikan batasan 
bahwa budaya sekolah adalah pola nilai-nilai, prinsi-prinsip, tradisi-tradisi dan 
kebiasaan-kebiasaan yang terbentuk dalam perjalanan panjang sekolah, 
dikembangkan sekolah dalam jangka waktu yang lama dan menjadi pegangan serta 
diyakini oleh seluruh warga sekolah sehingga mendorong muncul sikap dan 
perilaku warga sekolah. 
Salah satu mata pelajaran yang disampaikan pada peserta didik yang mengambil 
jenjang pendidikan SMK yaitu mata pelajaran produktif. Menurut Dikmenjur (2008: 3) 
mata pelajaran produktif adalah segala mata pelajaran yang dapat membekali 
pengetahuan teknik dasar keahlian kejuruan.Pernyataan di atas diperkuat oleh 
pernyataan Prasetyo (2010: 6) program produktif merupakan program mata pelajaran 
yang membekali peserta didik agar memiliki kompetensi standar atau kemampuan 
produktif pada suatu pekerjaan atau keahlian tertentu yang relevan dengan tuntutan dan 
permintaan pasar kerja. 
Nilai mata pelajaran produktif diambil dari hasil belajar yang mencerminkan 
penguasaan materi yang diperoleh di bangku SMK. Menurut Dimyati dan Mudjiono 
(2006: 3) hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar.Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mata pelajaran 
produktif adalah hasil akhir dari penguasan materi mata pelajaran produktif yang dapat 
diukur melalui test yang menghasilkan nilai yang mencerminkan penguasaan mata 
pelajaran produktif. 
 
